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Abstrak 
Modal sosial disabilitas intelektual pada skala komunitas merupakan masalah penting untuk dikaji. Disabilitas intelektual merupakan manusia unik. Keunikan tersebut terletak pada keterbatasan kecerdasan yang dimiliki namun ia tetap mampu mandiri. Kemandirian tersebut terjadi apabila mereka diajarkan dan dituntun dengan komitmen yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran modal sosial, gambaran kemandirian, dan strategi pengentasan kemiskinan yang dilakukan KSM Harapan Mulia. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan mengupulkan data primer dan data sekunder. Teknik analisis data menggunakan teori modal sosial Fukuyama dan penelitian terdahulu.  Hasil penelitian ini adalah trust yang berkembang di KSM Harapan Mulia adalah sikap kerja sama, tolong menolong, persaudaraan, dan  rasa senasib dan sepenanggungan. Trust yang terbentuk kepada sesama anggota maupun pendamping menumbuhkan hubungan timbal balik baik kepada pemberi manfaat (pendamping) maupun penerima manfaat (anggota). Nilai dan norma yang terbentuk diantaranya saling membantu dan kesamaan asal membentuk sebuah jejaring sosial dan kerja sama. Kerja sama dilakukan dengan instansi negeri maupun swasta, perseorangan, dan instansi pendidikan. Modal sosial membantu pembentukan kemandirian pada diri anggota dan keberhasilan pengentasan kemiskinan skala komunitas dalam diri setiap anggota disabilitas yang ada di KSM Harapan Mulia. 
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Abstract
Social capital intellectual disability on a community scale is an important issue to study. Intellectual disability is a unique human being. The uniqueness lies in the limitations of intelligence possessed, but he is still able to be independent. This independence occurs when they are taught and guided by a strong commitment. This study aims to determine the role of social capital, self-reliance and poverty alleviation strategies carried out by KSM Harapan Mulia. This research was conducted with a qualitative approach. Data collection techniques by collecting primary data and secondary data. Data analysis techniques using Fukuyama social capital theory and previous research. The results of this study are the trust that developed in KSM Harapan Mulia is the attitude of cooperation, help, fraternity, and a sense of unity and continuity. Trusts that are formed to fellow members and mentors foster reciprocal relationships both to the benefit giver (companion) and beneficiary (member). Values ​​and norms that are formed include helping each other and similarity as long as they form a social network and cooperation. Collaboration is carried out with public and private agencies, individuals and educational institutions. Social capital helps establish self-reliance in members and the success of community scale poverty alleviation in each member of the disability in KSM Harapan Mulia.








Disabilitas intelektual merupakan kondisi dimana seorang manusia mengalami keterbatasan dalam kecerdasan maupun kemampuan. Sebagai kaum minoritas dalam kehidupan masyarakat, mereka sering mengalami permasalahan. Bulying atau perundungan masih kerap kali dirasakan oleh penyandang disabilitas intelektual. Kata tidak waras, idiot, bahkan gila sering tersemat pada diri mereka sebagai penyandang disabilitas intelektual.  Pemikiran kolot pada diri keluarga penyandang disabilitas membuat keadaan semakin tidak menyenangkan pada kehidupan mereka. Mereka tidak diberikan kesempatan untuk mengekspresikan kebebasan dalam berinteraksi dengan masyarkat. Keluarga cenderung menutup diri dan tidak memberikan stimulus kepada anak. Akibatnya timbul maturasi pada diri anak disabilitas intelektual yang tidak mendapatkan dukungan dari keluarga. 
Pada tahun 2016 pemerintah telah mengesahkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 bagi penyandang disabilitas. UU tersebut berisi perwujudan hak dan kesempatan menuju kehidupan yang sejahtera, mandiri, dan tanpa diskriminasi. UU tersebut berguna untuk melindungi hak penyandang disabilitas. Mereka diberikan hak dan perlakuan yang sama dan setara dengan masyarakat non disabilitas. Setelah muncul UUD tersebut, kehidupan disabilitas Indonesia tidaklah membaik. Banyak UUD yang hanya sekedar menjadi wacana tanpa implementasi. 
Jumlah kelompok disabilitas setiap tahun terus merangkak naik. Hal ini diakibatkan oleh letak Indonesia yang rawan mengalami resiko kecacatan akibat konflik dan musibah yang ada​[1]​.  Merujuk pada Sakenas BPS Tahun 2016, pravelensi penyandang disabilitas usia produktif (diatas 15 tahun). Jumlahnya mencapai 22,9 juta jiwa atau 12,5% dari total keseluruahan jumlah masyarakat di Indonesia. Angka tersebut naik sekitar 44% dibandingkan tahun 2015(Riki Wicaksono dalam The Indonesian Institute, 2018). 
Keberadaan kaum disabilitas sangat rawan untuk mengalami masalah kemiskinan. Mereka tidak memiliki kesempatan untuk berkegiatan produktif layaknya manusia non disabilitas. Selain itu mereka terbatas dalam akses layanan vital seperti pendidikan. Hal tersebut membuat mereka tidak memiliki pengetahuan yang mumpuni dalam bekerja dan bertahan hidup. Pelabelan dan stigma dari masyarakat mengenai kaum disabilitas membuat mereka terpinggirkan secara sosial. Perasaan tidak percaya diri muncul dari  dalam diri dan begitu seterusnya.
Pada kegiatan seperti kerja bakti, pengambilan keputusan atau musyawarah desa penyandang disabilitas biasanya tidak diikutsertakan. Kehadiran masyarakat disabilitas dipandang merepotkan dan tidak memiliki manfaat. Sehingga disamping sudah jatuh karena stigma dan perasaan diri bahwa mereka berbeda. Mereka harus merasakan sakit yang bertubi karena anggapan tidak memiliki kemampuan layaknya manusia non disabiltas. Persoalan infrastruktur dan ruang publik untuk kelompok disabilitas masih menjadi persoalan. Padahal UU No 28 Tahun 2007 pasal 27 mengatur hak bagi kaum disabilitas agar dapat mengakses ruang publik. Sudah sepatutnya di seluruh ruang publik disediakan ruang bagi disabilitas dengan beragam jenis kondisi ketunaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Arifiani tentang modal sosial penyandang disabilitas intelektual di kampung idiot Ponorogo.  Disana disabilitas intelektual dapat beradaptasi dengan masyarakat. Masyarakat kampung tersebut menganggap berdampingan dengan disabilitas intelektual adalah hal biasa. Penelitian tersebut dilakukan di desa yang mayoritas penduduknya adalah disabilitas intelektual. Namun bagaimana dengan disabilitas intelektual yang menjadi minoritas. Pertanyaan tersebut muncul ketika disabilitas intelektual berdampingan dengan masyarakat non disabilitas.
Komunitas Swadaya Masyarakat (KSM) Harapan Mulia merupakan komunitas skala masyarakat yang peduli pada disabilitas intelektual. Komunitas tersebut memiliki anggota mayoritas disabilitas intelektual dan 1 disabilitas fisik. Komunitas berbasis masyarakat ini memiliki 5 orang pengurus dengan jumlah anggota 50 orang. Dari 50 orang penyandang disabilitas intelektual, anggota aktif berjumlah 25 orang. Sementara anggota yang memiliki usia dibawah 18 tahun diarahkan untuk masuk ke SLB. Melalui komunitas ini diharapkan para penyandang disabilitas intelektual dapat diterima baik di masyarakat. Selain itu mereka dapat hidup mandiri tanpa bergantung kepada orang lain. 
Visi dari komunitas tersebut adalah memandirikan anggota. Misinya adalah  mengentaskan kemiskinan anggota disabilitas. Desa Resapombo dipilih berdasarkan hasil survey oleh dinas sosial kabupaten Blitar. Hasil survey menyatakan bahwa desa tersebut memiliki jumlah disabilitas intelektual terbanyak sekabupaten Blitar. Letak KSM tersebut berada di lereng pegunungan Kawi. Mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani dan buruh tani. Untuk memperkecil angka kemiskinan struktural yang mungkin terjadi pada diri disabilitas intelektual. Maka komunitas semacam KSM Harapan Mulia sangat diperlukan. Gunanya adalah untuk memperbaiki kondisi hidup disabilitas intelektual.
Pada tahun 2018 kabupaten Blitar menerima penghargaan skala nasional Good Practice Award (OA) Ayo Inklusif. Penghargaan tersebut diterima pada bulan Oktober tahun 2018 (dalam laman berita PPID Kabupaten Blitar, 2018). Penghargaan tersebut merupakan sebuah apresiasi dan konsorium terkait dengan kegiatan Ayo Inklusif pada kabupaten/kota Blitar. Penghargaan tersebut diberikan kepada pelaku usaha yang memiliki sebuah inovasi di bidang inklusi dan disabilitas. KSM Harapan Mulia mewakili kabupaten Blitar dalam menerima penghargaan tersebut. Seperti diketahui pada tahun 2016 di kabupaten Blitar telah dibentuk RBM (Rehabilitasi Sosial Berbasis Masyarakat). Resapombo sendiri dipilih karena memiliki jumlah disabilitas intelektual sebanyak 54 orang. Desa Resapombo merupakan desa pertama yang memiliki kegiatan pemberdayaan disabilitas di kabupaten Blitar. Desa Resapombo tahun 2017 dipilih sebagai desa percontohan skala nasional desa ramah disabilitas. 
Berangkat dari urgensi tentang keadaan dan permasalahan pada kelompok disabilitas khususnya intelektual. Maka penelitian ini dirasa perlu dikaji lebih mendalam tentang peran modal sosial KSM Harapan Mulia. Kajian tersebut fokus pada kemandirian dan strategi pengentasan kemiskinan pada disabilitas.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian partisipatoris dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dalam Britha Mikkelsen (2003:318) menjelaskan bahwa data mencerminkan interpretasi mendalam pada sebuah fenomena. Pada penjelasan berikutnya dalam Britha Mikkelsen, data dalam penelitian kualitatif dikelompokan dalam kelas-kelas.  Data tidak menurut urutan angka, membumi, peka, dan beragam. Pada penelitian partisipatoris, jenis penelitian yang akan digunakan adalah evaluasi normatif. Penelitian dilakukan di Sheltered KSM Harapan Mulia di desa Resapombo kabupaten Blitar. Dimana desa Resapombo memiliki jumlah penyandang disabilitas intelektual terbanyak dibandingkan desa-desa lain di wilayah kabupaten Blitar.
Subyek penelitian berjumlah 10 orang. Kategorinya adalah 6 disabilitas intelektual, 1 disabilitas fisik, dan 3 pendamping KSM Harapan Mulia. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan data primer (observasi, pengamatan, maupun wawancara. Selanjutnya data sekunder, data yang diperoleh melalui dokumen dan literatur baik dari buku, situs Badan Pusat Statistik (BPS) dan lain-lain. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisisi Milles dan Huberman. Teknik tersebut dilakukan dengan 3 tahapan yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta proses verifikasi. 

KAJIAN TEORI
A.	Modal Sosial Menurut Fukuyama
Modal sosial menurut Fukuyama akan menjadi semakin kuat apabila dalam suatu masyarakat memberlakukan sebuah norma.   Norma tersebut adalah saling balas baik itu membantu dan kerjasama melalui suatu ikatan jaringan kelembagaan sosial. Pada pemikiran Fukuyama dijelaskan bahwa kepercayaan sangat berkaitan dengan etika dan moral yang berlaku. Demikian, maka tingkat saling percaya dalam suatu masyarakat tidak bisa lepas dari nilai-nilai budaya. Nilai budaya berkaitan dengan nilai yang dimiliki oleh masyarakat yang bersangkutan. Modal sosial sebelumnya bersifat bonding social capital digeser kearah bridging social capital dan linking social capital. Bonding social capital biasanya dikonsepsikan sebagai relasi dalam kelompok yang bersifat homogen. Selanjutnya bonding social capital memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara kolektif dan diperkuat oleh persamaan identitas. 
Bridging social capital merupakan relasi yang terjalin dalam kelompok. Relasi tersebut berisi ikatan-ikatan yang dibangun untuk memfasilitasi kerja sama sumber daya. Linking social capital memiliki karakteristik yang berbeda dari bonding social capital dan bridging social capital. Linking social capital merupakan relasi dalam jejaring yang berkembang dalam kelompok. Kelompok yang dimaksud memiliki karakteristik perbedaan kekuasaan(politik), status sosial, dan kekayaan ekonomi(wealth). Linking social capital memfasilitasi akses sumberdaya yang memiliki perbedaan strata. Di dalam linking social capital akan terlihat relasi antar aktor. Aktor tersebut memiliki berbagai latar belakang politik, sosial, ekonomi, dan kultural. Modal sosial dalam tataran individu atau kelompok berkaitan dengan pendayagunaan sumber daya(resources). Sumber daya digunakan untuk memenuhi keuntungan ekonomi atau manfaat sosial melalui kegiatan produktif. Di dalam modal sosial pada kelompok, hubungan antar individu yang saling berkaitan didasari oleh kepercayaan/trust. 
Bersama Coleman dan Putnam, Fukuyama mendorong para pakar untuk melakukan pengkajian peranan modal sosial. Kajian tersebut dilakukan dalam berbagai bidang. Bidang tersebut adalah politik, pelayanan umum, transaksi ekonomi, pendidikan, kesehatan, penanggulangan kemiskinan, pertanian dan sebagainya. Fukuyama banyak membahas mengenai modal sosial yang terjadi di masyarakat dengan mempetimbangkan isu-isu relasi sosial. Pembahasan mengenai teori Fukuyama akan dijelaskan secara lebih lanjut pada pembahasan poin selanjutnya. Pada pembahasan modal sosial menurut Fukuyama, Fukuyama membahas bahwa dalam penerapan modal sosial ada tiga hal penting. Tiga hal  didalamnya mencakup beberapa aspek diantaranya trust (kepercayaan), reciprocal (timbal balik), dan interaksi sosial. 
Pembahasan modal sosial dari Fukuyama, ia tertarik pada isu relasi-relasi sosial. Isu tersebut terjalin antar anggota masyarakat dalam memenuhi kebutuhan kolektifnya. Pengembangan modal sosial membutuhkan keterlibatan nilai sosial, norma sosial dan pengetahuan yang berkembang dalam komunitas dan masyarakat. Ruang ekonomi dan politik dalam tingkatan level makro memiliki kontribusi penting dalam pengembangan modal sosial. Ruang tersebut tidak bersentuhan langsung dengan interaksi sosial diantara aktor-aktor dalam menanamkan trust dan melakukan transaksi yang saling menguntungkan. Ruang tersebut berada pada jaringan sosial yang tengah dikembangkan. Modal sosial yang terendap dalam sebuah kelompok akan melemah. Maka harus ada perlakuan untuk menggerakkan aktor lain diluar kelompoknya. 
Pada pemahaman modal sosial Fukuyama modal sosial dapat memberikan pengaruh pada suatu kelompok masyarakat. Pengaruhnya dapat ditunjukan dengan membentuk suatu jejaring. Jejaring  tersebut dilengkapi dengan sikap saling percaya/trust dan transaksi sosial yang saling menguntungkan atau reciprocal relationship. Menciptakan suatu lingkungan yang kondusif dalam suatu kelompok dibutuhkan suatu trust dan transaksi-transaksi sosial. Pada perkembangannya Fukuyama menjelaskan bahwa modal sosial memiliki sifat yang bisa bergeser. Modal sosial bersifat bonding social capital dapat bergeser pada bridging social capital dan linking social capital. Hal tersebut dapat terjadi apabila modal sosial yang tercipta pada suatu kelompok telah melemah. Pada tahapan bridging social capital modal sosial berguna untuk membangun relasi-relasi. Di dalam relasi tersebut terdapat ikatan yang digunakan untuk memfasilitasi dan mengembangkan akses berbagai macam sumberdaya. Pada tahapan linking social capital modal sosial memiliki peran untuk melihat relasi-relasi yang terjalin antara aktor. Aktor tersebut memiliki berbagai macam latar belakang seperti politik, sosial, ekonomi, dan kultural. 
Sesuai dengan teori modal sosial oleh Fukuyama mengenai tiga hal penting dalam penerapan modal sosial. Diantaranya adalah trust (kepercayaan), reciprocal (timbal balik), dan interaksi sosial. Maka penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana sistem kepercayaan/trust yang terbentuk dalam suatu kelompok. Kepercayaan dapat memunculkan sebuah semangat dari para anggota kelompok atau individu. Gunanya untuk melakukan sebuah kerja sama demi mewujudkan tindakan yang produktif. Trust menurut Fukuyama adalah sebuah produk yang berasal dari norma sosial. Norma sosial menjadi faktor yang sangat penting dalam pembentukan modal sosial. Menurut Fukuyama trust adalah sebuah harapan pada suatu sistem kehidupan yang teratur. Perilaku yang memuat sistem kejujuran dan nilai kooperatif berdasar nilai dan norma pada suatu kelompok/komunitas. Pada penjelasan trust dari Fukuyama ada dua tipe mengenai trust itu sendiri. Pertama yaitu high trust. High trust akan tercipta pada kelompok/komunitas yang memiliki solidaritas kuat, patuh, dan taat. Kedua yaitu low trust. Low trust akan tercipta apabila muncul suatu sikap penurunan kepercayaan pada perilaku ekonomi kolektif. 
Poin penting kedua adalah reciprocal (timbal balik). Pada tahap reciprocal para anggota dan pengurus harus saling memberi dan menerima. Kegiatan reciprocal terjadi baik antar individu atau untuk kepentingan kelompok atau komunitas. Perilaku saling tolong menolong juga dibutuhkan dalam reciprocal (timbal balik). Interaksi sosial dari individu ke individu lain sangat dibutuhkan. Kegunaannya untuk mempermudah komunikasi dan membentuk sistem reciprocal (timbal balik). Peristiwa timbal balik atau reciprocal akan membentuk suatu jaringan sosial. Jaringan sosial merupakan suatu kelompok yang terhubung karena perasaan simpati. Perasaan simpati terbentuk oleh sebuah norma pertukaran dan civic engagement. Jaringan sosial dapat terbentuk karena beberapa hal. Diantaranya kesamaan daerah asal, kesamaan kepercayaan politik dan agama, serta hubungan persamaan darah dan keturunan. 
B.	Interaksi Sosial
	Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari aspek interaksi sosial. Fitrah manusia sebagai manusia sosial mendorong manusia untuk melakukan interaksi dengan manusia lain. Interaksi sosial merupakan sebuah hubungan yang dibangun antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok, serta kelompok dengan individu. Terjadinya sebuah interaksi sosial diakibatkan dari adanya kegiatan kontak sosial dan komunikasi. Tahapan interaksi sosial dimulai dari adanya kontak sosial kemudian dilanjutkan dengan proses komunikasi. Dalam proses komunikasi tersebut muncul informasi yang bisa digali dari proses interaksi tersebut. Informasi tersebut bisa meliputi ciri fisik dan penampilan, contohnya adalah jenis kelamin, usia, dan ras. Sedangkan penampilan bisa dilihat dari bentuk tubuh dan penampilan dalam  berbusana. 
Proses interaksi sosial akan menimbulkan pembentukan integrasi sosial. Menurut analisis dari Emile Durkheim tentang integrasi sosial. Integrasi sosial dinyatakan bahwa kehidupan secara sosial membuat masyarakat saling bergantung satu sama lain. Dalam sebuah masyarakat ada orang yang memiliki posisi sebagai pemberi dan penerima. Seorang pemberi atau dalam tulisan Emile Durkheim disebut dengan donor memiliki sebuah credit slip. Credit slip sendiri merupakan sebuah bentuk balasan terhadap apa yang sudah diberikan kepada penerima (Sunyoto Usman, 2018:Halaman 9).
C.	Konsep Kemandirian 
	Kemandirian memiliki dampak yang baik bagi setiap individu. Kemandirian bisa dicapai ketika seseorang telah merasa bahwa dia sudah mencapai sebuah kemampuan. Kemampuan yang dimaksud adalah terbebas dari pikiran secara emosional, keuangan, dan intelektual. Kemandirian harus dibiasakan karena kemandirian sangat penting bagi perkembangan kehidupan manusia. Seseorang yang telah mandiri dipastikan bahwa ia mampu untuk hidup sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Dalam sebuah kemandirian, mandiri memiliki beberapa aspek penting. Aspek tersebut mampu menunjukan tingkatan kemandirian dalam diri seseorang individu. Hal tersebut adalah sebagai berikut:
(1)	Mandiri secara emosional, merupakan keadaan manusia yang sudah bisa mengatur atau mengontrol emosinya sendiri. 
(2)	Mandiri secara ekonomi, merupakan keadaan dimana seorang manusia telah mampu mengatur dan memenuhi kebutuhan ekonomi.  Mereka tidak lagi bergantung kepada orang tua. 
(3)	Mandiri secara intelektual, merupakan keadaan dimana seorang manusia mampu menghadapi masalahnya sendiri. Mereka menggunakan kemampuan diri yang dimiliki sendiri. 
(4)	Mandiri secara sosial, merupakan keadaan dimana seorang manusia mampu bergaul. Mereka melakukan sebuah interaksi dengan individu lainnya. 
Sikap mandiri dibentuk pada diri setiap manusia. Kemandirian tidak bisa diperoleh dengan cara instan. Lingkungan dan keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan kemandirian seseorang manusia. Namun selain lingkungan dan keluarga ada faktor lain yang juga berperan dalam pembentukan sikap mandiri seseorang. Hal ini diantaranya adalah sebagai berikut:
(1)	Faktor Keluarga
Keluarga merupakan faktor utama dalam membentuk sikap mandiri bagi seorang anak. 
(2)	Faktor Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan yang berpengaruh dalam kehidupan seorang individu. 
(3)	Faktor media sosial 
Media sosial memiliki pengaruh yang cukup besar karena banyak sekali membentuk sebuah cara berpikir individu melalui penyebaran dalam bentuk lisan maupun tulisan.
(4)	Faktor Agama
Agama bisa menjadi faktor kuat dalam membentuk kepribadian seorang individu menjadi lebih mandiri. 
(5)	Faktor Kerja 
Sebuah pekerjaan akan menjadi salah satu tugas yang menuntut individu. Individu dituntut untuk mampu mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaannya tanpa bantuan dari orang lain. 
D.	Strategi Pengentasan Kemiskinan Penduduk Disabilitas
	Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Tatik Mulyati pada keberhasilan pengentasan kemiskinan disabilitas intelektual. Terdapat beberapa indikator yang bisa digunakan untuk mengetahui keberhasilan pengentasan kemiskinan(Tatik Mulyati, 2019:Halaman 190). Diantaranya adalah sebagai berikut: 
(1)	Usaha berkembang secara kualitas dan kuantitas.
(2)	Seluruh anggota memiliki pendapatan untuk pemenuhan kebutuhan hidup.
(3)	Seluruh annggota memiliki tabungan.
(4)	Memiliki aset yang bertambah dari waktu ke waktu.
(5)	Meluasnya penjualan karya dari kelompok.

PEMBAHASAN
Berdasarkan data dalam temuan data maka diperoleh beberapa sub bahasan. Diantaranya jenis kemandirian anggota, modal sosial, dan strategi pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh KSM Harapan Mulia. 
A.	Kemandirian Disabilitas KSM Harapan Mulia
Pada kemampuan mandiri secara emosional dalam penelitian yang telah dilakukan di Australia. Hasil tersebut menyebutkan bahwa 40% disabilitas intelektual memiliki masalah dengan kemampuan emosional (Tonge et al, 1996). Pada hasil penelitian dalam pemenuhan kemampuan emosional dengan teman sesama penyandang disabilitas intelektual. 1 dari 7 penyandang disabilitas berjenis kelamin perempuan mudah terbawa perasaan. Sedangkan terkait dengan respon fisiologis yang ditunjukan. Ketika berinteraksi 6 dari 7 penyandang disabilitas belum menunjukan sikap mampu mengelola emosi dengan stabil. Hal ini ditunjukan dari sikap halusinasi yang ditunjukan ketika mereka sedang melakukan interaksi. 1 penyandang disabilitas merupakan disabilitas fisik mampu mengelola emosi dengan stabil. Sementara 6 dari 7 penyandang disabilitas intelektual memiliki kondisi berbeda. Mereka dititipkan ke desa kepada nenek oleh orang tua, kendala ekonomi, dan ketidak pedulian orang tua. Sehingga faktor lingkungan dan ekonomi memberikan peran bagi terbentuknya kemandirian emosional anak dengan kondisi disabilitas intelektual. 
Secara sosial, 6 dari 7 penyandang disabilitas telah mampu mandiri secara sosial. Sementara 1 dari 7 penyandang disabilitas belum bisa mandiri secara sosial. Melalui penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada penyandang disabilitas intelektual di Ponorogo. Alfiarini (Halaman 163, 2017) menyatakan bahwa masyarakat dengan kondisi disabilitas intelektual berasal dari keluarga dengan keadaan sosial ekonomi rendah. Keadaan tersebut membuat mereka kurang mendapatkan stimulasi dari lingkungan. Sehingga mereka mengalami penurunan IQ secara bertahap. Penurunan IQ secara bertahap menyebabkan masalah-masalah lain. Seperti ketidak mampuan pada diri anak untuk melakukan interaksi dengan masyarakat. Selaras dengan penelitian tersebut bahwa terdapat disabilitas intelektual yang memiliki karakter menutup diri. Salah satu penyandang disabilitas KSM Harapan Mulia secara sosial menutup diri dari kehidupan sosial bermasyarakat. 
Hal ini diakibatkan karena kondisi sosial ekonomi keluarga rendah. Disamping hal tersebut, kondisi dalam lingkungan keluarga juga memiliki seorang adik dengan kondisi disabilitas ganda. Lingkungan tersebut menyebabkan terjadinya maturasi pada diri anak. Keluarga tidak memberikan stimulus apapun kepada anak ketika di usia balita karena kondisi keluarga yang tidak mampu. Mereka pasrah dengan kondisi anak serta mengalami trauma sosial. Hal tersebut memberikan dampak pada diri anak ketika mereka berada dalam lingkungan sosial masyarakat. Trauma sosial yang dialami diakibatkan oleh tindakan guru TK yang menyarankan anak tersebut untuk tidak sekolah. Guru tersebut bahkan mengatakan bahwa anak tersebut sampai kapan pun tidak akan bisa melakukan apapun. 
6 penyandang disabilitas intelektual lainnya, 5 diantaranya berasal dari keluarga dengan ekonomi kurang mampu. Sementara 1 diantaranya berasal dari keluarga dengan ekonomi mampu. Faktor kemiskinan tidak serta merta berkaitan dengan kemandirian secara sosial. Stimulus yang diberikan kepada orang tua serta dukungannya lebih berperan dalam membentuk karakter dan keberanian anak. Baik dengan kondisi disabilitas intelektual maupun fisik. Keluarga yang membiasakan diri anak untuk tetap bersosialisasi dengan masyarakat memudahkan untuk membentuk kepribadian anak. Selain itu dukungan yang diberikan kepada orang tua contohnya saja mengajak anak untuk ikut berkegiatan dalam hajatan keluarga. Memberikan keberanian dan kebiasaan untuk menumbuhkan sikap kebiasaan berani sedari mereka masih anak-anak. 
Melalui penelitian yang dilakukan oleh Leslie Broodie dan Judith Hall. Penelitian tersebut menyatakan bahwa perempuan lebih memiliki pengalaman dalam mengutarakan isi hatinya. Sementara laki-laki bersikap sebaliknya dan cenderung menutup diri (Daniel, 1996:Halaman 184). Selaras dengan hal tersebut, 1 dari 7 penyandang disabilitas intelektual dengan jenis kelamin perempuan lebih sering berekspresi. Ekspresi yang ditunjukan mulai rasa marah, kecewa, dan sedih. Sedangkan 5 dari 7 penyandang disabilitas dengan  jenis kelamin laki-laki cenderung lebih diam dalam berekspresi. 1 penyandang disabilitas intelektual yang menampilkan rasa marah dengan ekspresi menggeretakan gigi dan perubahan mimik wajah. Sembari ia bercerita pengalaman bulying yang pernah diterima. Timbulnya ekspresi diam yang ditampilkan dibandingkan keberanian dalam mengekpresikan diri. Ekspresi diam yang ditampilkan oleh penyandang disabilitas intelektual laki-laki dikarenakan latar belakang keluarga penyandang disabilitas tersebut. 3 dari 5 subyek mengatakan bahwa mereka ketika usia balita sampai remaja tidak bersama orang tua . Mereka dititipkan oleh orang tua. Dari kelimanya diketahui bahwa didikan keluarga mereka dan tidak memberikan stimulus apapun. Keluarga tidak merangsang kemampuan anak. Keluarga juga tidak memiliki pengetahuan dalam mendidik anak disabilitas intelektual. Sehingga mereka cenderung memiliki karakter diam. 
Menurut Alfiarani (Jurnal Penelitian PKM, 2017) tentang modal sosial pada penanganan retardasi mental di Ponorogo. Masyarakat yang memiliki masalah retardasi mental dapat beradaptasi dengan masyarakat non disabilitas lainnya. Hal tersebut merupakan sebuah hal yang biasa di Ponorogo. Berlawanan dengan hasil tersebut, penyandang disabilitas intelektual yang ada di KSM Harapan Mulia. Mereka justru mendapatkan bulying dari lingkungan sekitar. Mereka mengatakan bahwa ada perasaan sedih dan marah ketika mereka merasakan bulying. Mereka menyebutnya dengan kata disoraki​[2]​. Selain itu kehadiran mereka kerap menjadi bahan tertawaan bagi lingkungan mereka. Masyarakat disabilitas intelektual di Ponorogo memiliki jumlah kuantitas banyak sehingga kampung mereka dijuluki dengan kampung gila (Alfiarani, 2017). Sedangkan masyarkat disabilitas intelektual di desa Resapombo. Meskipun jumlah mereka cukup banyak namun apabila dibandingkan dengan jumlah masyarakat non disabilitas mereka adalah minoritas. Pada masyarkat minoritas terdapat perlakuan yang berbeda. Terlebih ketika seorang manusia dianggap berbeda dari masyarakat mayoritas. Hal ini membuktikan bahwa belum sepenuhnya seluruh masyarakat dari berbagai kalangan mampu kooperatif. Mereka belum mampu berdampingan dengan masyarakat disabilitas intelektual. Terlebih bagi mereka yang mengganggap bahwa bulying bagi disabilitas intelektual adalah sebuah candaan. Disabilitas intelektual yang pernah mendapatkan perlakuan bulying menyatakan bahwa mereka juga merasakan perasaan yang sama. Sama seperti rasa marah, sedih, dan tidak menyenangkan yang dirasakan oleh masyarakat non disabilitas.
B.	Modal Sosial KSM Harapan Mulia
(1)Trust/Kepercayaan
Trust memiliki 3 level diantaranya adalah level individu, organisasi, dan komunitas. Ketiga level tersebut memiliki pemahaman yang masing-masing berbeda. Pada trust level individu berkaitan dengan pemenuhan perasaan, emosi, dan keyakinan. Sementara dalam level organisasi mengarah pada sikap kerja sama dan toleransi (Sunyoto Usman, 2018:Halaman 11). Sedangkan dari proses kepercayaan level individu dan organisasi yang terbangun. Hal ini akan memberikan dampak pada kepercayaan pada level komunitas. Pada level individu sesama anggota, trust dominan yang muncul ditunjukan dengan rasa tidak ingin kehilangan. Mereka tidak ingin kehilangan teman di KSM Harapan Mulia. Rasa senasib membuat mereka satu sama lain lebih dekat. Perasaan senasib ditunjukan dengan keadaan bahwa ketika penyandang disabilitas tersebut dirumah, mereka merasa sendiri. Sedangkan di KSM, mereka merasa memiliki teman yang bisa diajak bercanda dan berkegiatan bersama. 
Pada level tersebut kepercayaan pada diri masing-masing individu membuat mereka merasa bahwa mereka adalah saudara. Pada level individu kepercayaan dominan dipengaruhi oleh perasaan dan keyakinan. Perasaan yang terbentuk adalah perasaan senasib. Sedangkan dari segi keyakinan yang muncul adalah ketika penyandang disabilitas intelektual merasa yakin untuk melakukan kerja sama dengan anggota lainnya. Keyakinan yang lain ditunjukan dari perasaan bahwa masing-masing anggota selalu ingin untuk bersama. 1 diantara 7 penyandang disabilitas intelektual menyatakan bahwa KSM Harapan Mulia mempertemukan ia dengan jodohnya. Ia bisa menikah dengan sesama disabilitas intelektual yang saat ini menjadi istrinya.
Pada level komunitas proses kerja sama yang dilakukan pun cukup beragam. Misalnya seperti mengangkat jemuran kain, membatik, dan melakukan aktifitas lainnya di KSM Harapan Mulia. Salah satu anggota tidak segan untuk menjemput teman mereka untuk datang ke KSM setiap hari. Toleransi yang dilakukan  di KSM Harapan Mulia adalah pendamping tidak menganggap mereka tidak memiliki kemampuan. Kemampuan dari disabilitas intelektual tidak dinilai dengan sebelah mata. Sementara dalam KSM Harapan Mulia saat ini terdapat 1 anggota disabilitas fisik. Baik dari pendamping dan anggota disabilitas setiap siang makan bersama dengan lauk yang sama. Mereka makan di satu wadah yang sama tanpa adanya perbedaan antara satu sama lain. 
Trust memiliki 3 level diantaranya adalah level individu, organisasi, dan komunitas. Ketiga level tersebut memiliki pemahaman yang masing-masing berbeda. Pada trust level individu berkaitan dengan pemenuhan perasaan, emosi, dan keyakinan. Sementara dalam level organisasi mengarah pada sikap kerja sama dan toleransi (Sunyoto Usman, 2018:Halaman 11). Menurut Fukuyama trust adalah sebuah harapan pada suatu sistem kehidupan yang teratur. Perilaku tersebut memuat sistem kejujuran, dan nilai kooperatif berdasar nilai dan norma pada suatu kelompok atau komunitas. Pada penjelasan trust dari Fukuyama ada dua tipe mengenai trust itu sendiri. Pertama yaitu high trust. High trust akan tercipta pada kelompok atau komunitas yang memiliki solidaritas kuat, patuh, dan taat. Kedua yaitu low trust. Low trust akan tercipta apabila muncul suatu sikap penurunan kepercayaan pada perilaku ekonomi kolektif. Pada KSM Harapan Mulia, anggota memiliki solidaritas kuat dibuktikan dengan perasaan persaudaraan. Mereka tidak mau dipisah, suka karena merasa memiliki teman dan suka karena ada yang membantu. Ketaatan dan kepatuhan dibuktikan dari absensi serta bukti kehadiran. Hal tersebut dilakukan oleh setiap anggota pada setiap kegiatan yang dilakukan di KSM Harapan Mulia. Selain itu mereka menerima apapun yang diberikan dan diperintahkan. Mereka tidak mempertanyakan kegiatan maupun pendapatan yang mereka terima kepada pendamping. Hal ini disertai bukti tanda tangan pada setiap akhir bulan ketika menerima jumlah pendapatan. Sehingga dalam hal trust/kepercayaan KSM Harapan Mulia menyandang status high trust.
(2). Reciprocal/Timbal Balik
Menuut Fukuyama kedekatan hubungan tidak terlalu dominan dalam hubungan timbal balik. Kedekatan bisa terhubung dengan bantuan aktor (Sunyoto Usman, 2017:Halaman 38). Sedangkan dalam KSM Harapan Mulia tujuh dari tujuh penyandang disabilitas menyatakan bahwa intensitas pertemuan memiliki peran. Intensitas pertemuan membuat hubungan kedekatan menjadi sangat baik. Kebiasaan bertemu dan berkegiatan bersama memiliki peran dalam membangun hubungan kedekatan antar sesama anggota maupun pendamping. Selain itu cara memperlakukan penyandang disabilitas intelektual juga berbeda dengan non disabilitas atau disabilitas lainnya. Hubungan baik diperoleh ketika mereka merasa telah diperlakukan dengan baik. 
Menurut analisis dari Emile Durkheim tentang integrasi sosial. Intergrasi sosial dinyatakan bahwa kehidupan secara sosial membuat masyarakat saling bergantung satu sama lain. Pada sebuah masyarakat ada orang yang memiliki posisi sebagai pemberi dan penerima. Seorang pemberi atau dalam tulisan Emile Durkheim disebut dengan donor memiliki sebuah credit slip. Credit slip sendiri merupakan sebuah bentuk balasan terhadap apa yang sudah diberikan kepada penerima (Sunyoto Usman, 2018:Halaman 9). Melalui batik percik Rombo, penyandang disabilitas khususnya intelektual bisa memperoleh pendapatan. Mereka bergantung kepada para pendamping untuk memperoleh pendapatan. Posisi penyandang disabilitas intelektual merupakan sebagai penerima manfaat sedangkan posisi pendamping adalah sebagai donor. Pada KSM Harapan Mulia, pendamping mendapatkan credit slip. Melalui hasil penjualan batik percik rombo secara ekonomi mendapatkan sebuah credit slip. Berupa pendapatan secara ekonomi dan pujian secara sosial.  Pada penelitian ini ditemukan bahwa pendamping mendapatkan hasil pendapatan dengan jumlah yang lebih besar. Pendapatan tersebut lebih besar dibandingkan penyandang disabilitas yang menjadi penerima. 
Menurut Emile Durkheim (Sunyoto Usman, 2018:Halaman 10). Sebuah struktur sosial yang ada pada sebuah komunitas ataupun organisasi memiliki sebuah kekuatan dalam memaksa. Mereka memiliki kekuatan memaksa tindakan dari individu maupun kelompok yang ada didalam kelompok tersebut. Kegiatan ini dapat mengarah pada modal sosial pola consummentary. Pola yang mengarah pada penanaman nilai untuk memperkuat solidaritas. Sedangkan pola instrumental memberikan sebuah tekanan dengan melembagakan kerja sama yang saling menguntungkan. Dalam hal tersebut harus tercipta sebuah kepercayaan yang kuat. Struktur sosial di KSM Harapan Mulia terbentuk dari diri masing-masing pendamping. Mereka berperan sebagai ketua, wakil, sekertaris, dan bendahara. Struktur tersebut memiliki kekuatan dalam mempengaruhi diri anggota.  Para anggota disabilitas intelektual tidak dilibatkan dalam membuat motif dari batik percik yang mereka buat. Mereka menerima arahan dari pendamping. Padahal batik percik akan lebih memiliki kesan khas dari penyandang disabilitas intelektual. Berlaku ketika KSM Harapan Mulia kembali kepada pendirian di awal pembentukan. Untuk menstimulus penyandang disabilitas intelektual justru motif abstrak dari disabilitas intelektual akan menjadi ciri khas. Ciri khas yang unik dan berbeda dari batik lainnya. 
Pada KSM Harapan Mulia dilembagakan sebuah tipe modal sosial instrumental. Anggota diberikan pendapatan sesuai dengan hasil batik yang mereka buat per hari. Ketika masuk di KSM dan dihitung jumlah akhirnya di setiap bulan. Pendamping memberikan sebuah tekanan untuk menstimulus para anggota untuk aktif berkegiatan. Pada sistem interaksi sosial hal ini membuat seseorang memiliki jiwa kompetisi. Jiwa kompetisi untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar dibandingkan anggota lain. Pendapatan juga diterima oleh pendamping KSM Harapan Mulia yang dihitung dari hasil batik. Hasil batik yang dihasilkan dalam satu bulan oleh mereka. Kondisi yang tidak seimbang antara pendamping non disabilitas dan anggota disabilitas intelektual. Hal ini jelas membuat pendapatan dari keduanya berbeda jauh. Pendamping aktif memperoleh hasil pendapatan tertinggi di setiap bulannya dibandingkan penyandang disabilitas intelektual yang menjadi anggota. Namun disisi lain peran pendamping adalah memastikan bahwa batik yang mereka buat bisa laku. Sedangkan penyandang disabilitas intelektual legowo akan hasil yang mereka dapatkan. Alhasil hubungan keduanya merupakan sebuah bentuk hubungan kerja sama instrumental. Dari hasil tekanan tersebut menimbulkan sebuah hubungan kerja sama. Pendamping dan anggota sama-sama diuntungkan. Hal ini dikarenakan anggota merasa bahwa mereka senang karena bisa memiliki pendapatan setiap bulan. 
Hubungan dari keduanya muncul sebuah trust atau kepercayaan dari dua belah pihak. Pendamping percaya akan kemampuan dan hasil yang diberikan oleh penyandang disabilitas intelektual. Sedangkan penyandang disabilitas percaya penuh atas seluruh kegiatan yang mereka lakukan di KSM pada pendamping. Hal ini dibuktikan dengan kemauan mereka untuk mengikuti segala kegiatan yang ada di KSM. Seluruh kegiatan tentunya dibuat oleh para pendamping. Mereka tidak menolak bahkan sebaliknya senang atas kegiatan yang mereka lakukan di KSM tersebut.
Hasil tersebut berlawanan dengan sistem reciprocal yang disampaikan oleh Fukuyama (Rusy, 2019:Halaman 7). Kegiatan reciprocal bukan seperti sistem pasar. Sistem pasar menwarkan sistem tukar menukar barang dengan uang. Sedangkan menurut Fukuyama lebih dari pada itu hubungan timbal balik dalam modal sosial berkaitan dengan pengorbanan. Pihak pemberi manfaat seharusnya tidak mengharapkan balasan langsung. Mereka juga tidak mengharap imbalan yang sepadan dengan apa yang telah mereka berikan. Kegiatan yang dilakukan oleh pendamping KSM secara tidak langsung tanpa mereka harapkan mereka mendapatkan pujian. Sementara terkait dengan imbalan, pendamping masih belum melakukan hubungan reciprocal. Pada sistem yang dilakukan, modal sosial belum berjalan pada hubungan reciprocal secara ekonomi. Hal tersebut karena pendamping mendapatkan imbalan sesuai dengan apa yang mereka berikan. Alhasil gap pendapatan terlihat sangat jelas antara pendapatan pendamping dan anggota yang ada di KSM Harapan Mulia.  Pendamping belum melakukan pengorbanan karena masih mengharapkan imbalan atas apa yang mereka lakukan.
(3). Interaksi Sosial
Proses interaksi sosial akan terjadi apabila pertukaran informasi memberikan dampak pada tumbuhnya semangat kepercayaan komunitas. Menurut Fukuyama sebuah interaksi dapat memberikan dampak. Dampak pada pembentukan jaringan ketika interaksi tersebut memiliki sebuah nilai dan norma yang menjadi pegangan bersama(Rusdy, 2019:Halaman 7). Pada KSM Harapan Mulia  nilai dan norma  yang terbentuk adalah perasaan senasib dan sepenanggungan. Selain itu antara satu sama lain disabilitas dan pendamping merasa bahwa mereka adalah saudara. Hal ini dibuktikan dengan aktifitas kunjungan ke rumah-rumah anggota maupun pendamping ketika hari lebaran tiba. Disabilitas yang menjadi anggota beserta pendamping berasal dari wilayah yang sama yaitu desa Resapombo. Selain perasaan senasib, kesamaan wilayah juga membentuk tali persaudaraan pada diri anggota maupun pendamping. Ketika ada kegiatan kenduri yang dilaksanakan di salah satu rumah pendamping maupun anggota. Mereka bergegas untuk datang dan diundang layaknya saudara sendiri. Selain itu penyandang disabilitas intelektual juga tolong menolong. Mereka jemput menjemput teman mereka untuk datang ke KSM. 
Nilai dan norma yang dipegang teguh oleh KSM Harapan Mulia adalah persaudaraan. Selain itu rasa senasib dan sepenanggungan, kerja sama antar anggota, dan tolong menolong. Selanjutnya dibangun sebuah kerja sama berdasarkan hubungan timbal balik. Timbal balik yang menekankan kepada manfaat yang diberikan untuk anggota KSM Harapan Mulia. Pengulangan interaksi dilakukan dengan melakukan kerja sama. Kerja sama yang benar-benar mampu memberikan manfaat dari hubungan kerja sama yang dilakukan. Menurut Fukuyama kerja sama dilakukan dengan orang yang memiliki karakter jujur dan culas. Karakter tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk melakukan kerja sama lagi di kemudian hari. Masih menurut Fukuyama manusia cenderung melakukan pengulangan interaksi. Orang culas tidak diperkenankan untuk diajak bekerja sama karena memiliki kemungkinan untuk bersikap culas. Sedangkan orang jujur mampu memberikan manfaat dan bisa diajak untuk bekerja sama lagi dikemudian hari (Rusdy, 2019: Halaman 7). 
Hubungan yang terjalin di dalam KSM Harapan Mulia sendiri adalah modal sosial berperan dalam membangun kepercayaan. Kepercayaan yang tinggi baik antar anggota maupun antar anggota dengan pendamping. Kepercayaan dari anggota ditunjukan dengan sikap patuh dan taat akan segala perintah. Selain itu juga kegiatan yang diberikan oleh pendamping. Anggota mendapatkan pendapatan setiap bulan dimana sebelumnya mereka tidak memiliki pendapatan. Selanjutnya anggota juga merasa senang untuk rekreasi bersama yang termasuk kegiatan dari pendamping. Menurut anggota pendamping merupakan orang-orang baik, dimana setiap bulannya mereka  melakukan penanda tanganan penyerahan pendapatan. Sedangkan pendamping juga mendapatkan pendapatan terkait dengan tugas para pendamping. Tugas tersebut yaitu mempersiapkan makanan siang, melakukan promosi, mencari konsumen, dan mempersiapkan kegiatan di KSM. Dari ulasan tersebut keduanya sama-sama diuntungkan. Anggota mendapatkan pendapatan dan kegiatan di luar aktivitas membatik. Selanjutnya pendamping juga mendapatkan penghasilan. 
Hubungan interaksi yang ada di dalam KSM menimbulkan terjadinya pembentukan jaringan sosial di luar KSM. Hubungan kerja sama tersebut dilakukan dengan beberapa pihak antara lain:
(1)	Dinas Sosial Kabupaten Blitar
Bentuk kerja sama yang dilakukan oleh dinas sosial kabupaten Blitar. Bentuk kerja sama adalah memberikan pelatihan dan membantu promosi batik dari KSM tersebut. Selain itu KSM Harapan Mulia pada bulan Oktober mewakili Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. Mereka untuk mengikuti kegiatan pameran di Grand City, Surabaya. Pada kegiatan ini bukan hanya pengurus saja yang berkesempatan untuk ikut namun juga para anggota. Mereka mengikuti kegiatan selama hampir kurang lebih satu minggu. 
(2)	Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Bentuk kerja sama yang dilakukan adalah pendataan dan pembuatan E-KTP untuk anggota KSM. Proses pendataan dilakukan dengan cara jemput bola. Para petugas dispenduk datang salah satu lokasi yang sudah dipersiapkan oleh pengurus. Hal ini dilakukan karena sebelumnya seluruh anggota KSM belum terdata dan memiliki KTP. 
(3)	Dinas Koperasi
Bentuk kerja sama yang dilakukan adalah mengajak KSM untuk mengikuti kegiatan pameran sebagai bentuk kegiatan promosi. Dinas koperasi juga membeli batik dalam jumlah banyak untuk dijadikan seragam oleh staf-stafnya. 
(4)	Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar
Bentuk kerja sama yang dilakukan adalah melakukan pengecekan kesehatan setiap satu bulan sekali kepada anggota.  
(5)	Fakultas Ilmu Administrasi UB dan Pusat Studi Layak Disabilitas UB
FIA UB dan Pusat Studi Layak Disabilitas UB melakukan kerja sama sebagai bentuk program pengabdian kepada masyarakat. FIA UB dan Pusat Studi Layak Disabilitas UB memberikan pelatihan-pelatihan tentang cara membatik. 
(6)	UKM Jurnalistik UMM
UKM Jurnalistik UMM melakukan kerja sama sebagai bentuk program kegiatan jurnalistik. UKM ini membuat majalah yang membahas tentang program dan kegiatan yang dilakukan di KSM. Kegiatan yang dilakukan untuk para penyandang disabilitas intelektual. Hal ini bisa dikatakan sebagai kegiatan promosi untuk KSM Harapan Mulia. 
Dari hubungan-hubungan kerja sama tersebut kedua belah pihak sama-sama diuntungkan. Sebagai pemberi manfaat, dinas-dinas dan instansi pendidikan mendapatkan keberhasilan untuk menyelesaikan program kerja mereka. Sedangkan bagi penerima manfaat yaitu KSM Harapan Mulia mereka mendapatkan manfaat. Manfaat tersebut berupa bentuk bantuan yang diberikan.
C.	Strategi Pengentasan Kemiskinan KSM Harapan Mulia
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Tatik Mulyati pada keberhasilan pengentasan kemiskinan. Ia melakukan khusus pada disabilitas intelektual diperoleh beberapa indikator (Tatik Mulyati, 2019:Halaman 190). Diantaranya adalah sebagai berikut: 
(1)	 Usaha berkembang secara kualitas dan kuantitas
Batik KSM Harapan Mulia berkembang secara kualitas. Motif beragam yang dipadu padankan antara batik tulis dan percik. Hal ini menjadi salah satu karya terbaru dari KSM tersebut. Selain itu tersedia motif yang bisa disesuaikan dengan permintaan konsumen.
(2)	Seluruh anggota memiliki pendapatan untuk pemenuhan kebutuhan hidup
Seluruh anggota dan pendamping yang ada di KSM Harapan Mulia memiliki pendapatan di setiap bulannya.
(3)	Seluruh anggota memiliki tabungan
Seluruh disabilitas intelektual KSM Harapan Mulia saat ini memiliki tabungan. Tabungan yang dimiliki jumlahnya berbeda-beda. 
(4)	Memiliki aset yang bertambah dari waktu ke waktu
Masing-masing anggota belum memiliki aset. Sehingga belum ada penambahan aset hingga saat ini. 
(5)	Meluasnya penjualan karya dari kelompok
Penjualan karya kelompok meluas ke masyarakat. Penjualan juga meluas pada jaringan LSM seluruh Indonesia yang bergerak di bidang pemberdayaan disabilitas. Jika sebelumnya hanya fokus pada instansi pemerintahan saja. Penjualan karya kelompok berupa di berikan kemasan menarik sesuai dengan keinginan konsumen. 




Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan,maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :
(1)	Kemandirian Disabilitas KSM Harapan Mulia
Hasil penelitian tentang kemandirian secara emosional belum mandiri. Secara emosional menyatakan bahwa 1 dari 7 penyandang disabilitas belum mandiri secara sosial maupun emosional. Penyebabnya karena faktor lingkungan dan ekonomi memiliki peran dalam membentuk kemandirian baik secara sosial maupun emosional. Lingkungan dengan keluarga kurang mampu cenderung tidak memberikan stimulus apapun kepada anak di usia balita. Mereka pasrah pada keadaan dan menerima trauma sosial dari lingkungan sekitar. Sedangkan dalam keluarga mampu atau tidak mampu yang memberikan dukungan dan stimulus kepada anak. Mereka telah mampu mandiri baik secara emosional maupun sosial. Secara intelektual disabilitas intelektual bermasalah dengan kemampuan dan kecerdasan dan tidak berhubungan dengan masalah kejiwaan.
(2)	Modal Sosial Disabilitas Dalam KSM Harapan Mulia
Pada KSM Harapan Mulia, anggota memiliki solidaritas kuat dibuktikan dengan perasaan persaudaraan. Mereka tidak mau dipisah, suka karena merasa memiliki teman, dan suka karena ada yang membantu. Ketaatan dan kepatuhan dibuktikan dari absensi dan bukti kehadiran. Kehadiran dari setiap anggota pada setiap kegiatan yang dilakukan di KSM Harapan Mulia. Anggota menerima dan melakukan perintah pendamping dengan mengikuti seluruh kegiatan. Anggota KSM menerima pendapatan  tanpa mempertanyakan jumlah yang diterima. Hal ini disertai bukti tanda tangan pada setiap akhir bulan ketika menerima jumlah pendapatan. Sehingga dalam hal trust/kepercayaan KSM Harapan Mulia menyandang status high trust. 
Melalui batik percik Rombo, penyandang disabilitas khususnya intelektual bisa memperoleh pendapatan. Mereka bergantung kepada para pendamping untuk memperoleh pendapatan. Posisi penyandang disabilitas intelektual merupakan sebagai penerima manfaat sedangkan posisi pendamping adalah sebagai donor. Pada KSM Harapan Mulia, pendamping melalui hasil penjualan batik percik rombo secara ekonomi. Mereka mendapatkan sebuah credit slip berupa pendapatan secara ekonomi dan pujian secara sosial. Pada KSM Harapan Mulia dilembagakan sebuah tipe modal sosial instrumental. Anggota diberikan pendapatan sesuai dengan hasil batik yang mereka buat per hari. Ketika masuk di KSM dan dihitung jumlah akhirnya di setiap bulan. Pendamping memberikan sebuah tekanan untuk menstimulus para anggota untuk aktif berkegiatan. Sementara bagi Fukuyama reciprocal bukan hubungan pasar yang memerlukan balasan atas apa yang diberikan. 
(3)	Keberhasilan Pengentasan Kemiskinan Disabilitas KSM Harapan Mulia
Nilai dan norma yang dipegang teguh oleh KSM Harapan Mulia adalah persaudaraan. Rasa perasaudaraan yang muncul karena rasa senasib dan sepenanggungan, kerja sama antar anggota, dan tolong menolong. Kerja sama dilakukan dengan berbagai pihak. Diantaranya seperti dinas sosial kabupaten Blitar, dinas kependudukan dan pencatatan sipil. Selain itu terdapat dinas koperasi, dinas kesehatan, FIA dan PSLD UB, dan UKM Jurnalistik UMM. Untuk strategi pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh KSM Harapan Mulia dikatakan berhasil.  KSM Harapan Mulia mampu memenuhi 4 indikator dari 5 indikator yang ada. Namun keberhasilan masih berjalan pada tahap individu dan belum berdampak pada keluarga anggota. Maupun pemenuhan jangka panjang bagi kehidupan penyandang disabilitas kedepannya. 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun oleh peneliti, maka peneliti menyusun saran sebagai berikut :
(1)	Bagi masyarakat, membentuk kesadaran diri dengan memberikan penghargaan atas diri penyandang disabilitas khususnya intelektual.  Kesadaran tersebut merupakan hal yang sangat penting. Memberikan penghargaan terhadap penyandang disabilitas bisa dilakukan dari hal yang kecil yaitu tidak menjauhi mereka. 
(2)	Bagi kalangan akademisi, membuat sebuah karya dengan mengambil tema tentang disabilitas intelektual. Kajian tersebut akan semakin memperkaya bacaan tentang disabilitas intelektual. Hal ini karena penelitian tentang disabilitas intelektual di Indonesia masih sangat minim. 
(3)	Bagi pemerintah, penyandang disabilitas intelektual bukan hanya butuh kebijakan atau regulasi semata. Namun lebih dari pada itu, mereka butuh implementasi nyata dari kebijakan atau regulasi yang dibuat. Selain itu program atau bantuan tepat sasaran dan proses evaluasi juga dibutuhkan. 
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